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MOTTO 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

"Habis gelap terbitlah terang." 

Raden Ajeng Kartini 

"Tidak semua bunga mekar pada waktu yang sama, dan itu tidak mengurangi 

indahnya." 

Nadin amizah 
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ABSTRAK 

Widia Wahyu Nur Hidayah. 2026. Pengaruh Kepercayaan, Keamanan, dan 

Kemudahan terhadap Keputusan Menggunakan Teknologi Pembayaran 

Digital QRIS oleh UMKM di Kabupaten Bojonegoro. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, 

IKIP PGRI Bojonegoro. Pembimbing: (1) Ali Mujahidin, S.Pd., M.M. (2) 

Ayis Crusma Fradani, M.Pd. 

Kata kunci: kepercayaan, keamanan, kemudahan, QRIS, UMKM. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepercayaan, 

keamanan, dan kemudahan terhadap keputusan menggunakan teknologi 

pembayaran digital QRIS oleh UMKM di Kabupaten Bojonegoro, baik secara 

parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei. Sampel penelitian berjumlah 120 pelaku UMKM pengguna 

QRIS yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner dengan skala Likert dan dianalisis menggunakan analisis statistik 

deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier 

berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan menggunakan QRIS dengan nilai signifikansi 0,045, keamanan 

berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai signifikansi 0,000, serta kemudahan 

berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai signifikansi 0,024. Secara simultan, 

kepercayaan, keamanan, dan kemudahan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan menggunakan QRIS dengan nilai Fhitung sebesar 12,385 dan 

signifikansi 0,000. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,223 menunjukkan bahwa 

kepercayaan, keamanan, dan kemudahan mampu menjelaskan keputusan 

menggunakan QRIS sebesar 22,3%, sedangkan sisanya sebesar 77,7% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar penelitian. Dengan demikian, kepercayaan, keamanan, dan 

kemudahan merupakan faktor penting yang memengaruhi keputusan pelaku 

UMKM dalam menggunakan teknologi pembayaran digital QRIS di Kabupaten 

Bojonegoro.   
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ABSTRACK 

Widia Wahyu Nur Hidayah. 2026. The Influence of Trust, Security, and Ease of Use 

on the Decision to Use QRIS Digital Payment Technology among MSMEs 

in Bojonegoro Regency. Undergraduate Thesis. Economic Education Study 

Program, Faculty of Social Science Education, IKIP PGRI Bojonegoro. 

Advisors: (1) Ali Mujahidin, S.Pd., M.M. (2) Ayis Crusma Fradani, M.Pd. 

Keywords: trust, security, ease of use, QRIS, MSMEs. 

This study aims to examine the influence of trust, security, and ease of use 

on the decision to use QRIS digital payment technology among Micro, Small, and 

Medium Enterprises (MSMEs) in Bojonegoro Regency, both partially and 

simultaneously. This research employed a quantitative approach using a survey 

method. The sample consisted of 120 MSME owners who actively use QRIS and 

were selected using a purposive sampling technique. Data were collected through 

questionnaires using a Likert scale and analyzed using descriptive statistical 

analysis, validity and reliability tests, classical assumption tests, multiple linear 

regression analysis, t-test, F-test, and coefficient of determination. The results 

indicate that, partially, trust has a positive and significant effect on the decision to 

use QRIS with a significance value of 0.045, security has a positive and significant 

effect with a significance value of 0.000, and ease of use also has a positive and 

significant effect with a significance value of 0.024. Simultaneously, trust, security, 

and ease of use have a positive and significant effect on the decision to use QRIS, 

with an F-value of 12.385 and a significance value of 0.000. The Adjusted R Square 

value of 0.223 indicates that trust, security, and ease of use explain 22.3% of the 

variation in the decision to use QRIS, while the remaining 77.7% is explained by 

other variables outside the scope of this study. Therefore, trust, security, and ease 

of use are important factors influencing MSMEs' decisions to adopt QRIS digital 

payment technology in Bojonegoro Regency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital pada era modern telah membawa 

perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam sistem 

transaksi keuangan. Salah satu inovasi yang berkembang pesat adalah 

digitalisasi pembayaran melalui e-wallet dan QR Code, yang kini menjadi 

bagian penting dari ekosistem ekonomi digital. Transformasi ini tidak hanya 

mempermudah aktivitas masyarakat, tetapi juga menjadi pendorong utama 

pertumbuhan ekonomi digital. 

Digitalisasi sistem pembayaran terbukti mampu meningkatkan 

efisiensi transaksi, mempermudah pencatatan keuangan, serta memperluas 

akses layanan keuangan bagi masyarakat yang sebelumnya belum 

terjangkau oleh lembaga perbankan konvensional. Selain itu, sistem 

pembayaran digital juga mendorong inklusi keuangan, memperkuat daya 

saing pelaku UMKM, serta mengubah pola perilaku konsumen ke arah 

transaksi yang lebih cepat, praktis, dan aman. Dengan demikian, digitalisasi 

tidak lagi hanya dipandang sebagai tren teknologi, tetapi telah menjadi 

kebutuhan strategis dalam mendukung pembangunan ekonomi digital yang 

inklusif dan berkelanjutan (Rahmatullah, 2025). 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan pembayaran digital di 

kalangan masyarakat dan pelaku usaha, pemerintah melalui Bank Indonesia 
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mendorong percepatan transformasi sistem pembayaran secara nasional 

melalui penerapan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). 

QRIS merupakan sistem pembayaran berbasis QR Code yang terintegrasi 

dalam satu standar nasional sehingga memungkinkan pelaku usaha, 

termasuk UMKM, menerima pembayaran dari berbagai aplikasi dompet 

digital maupun mobile banking melalui satu kode yang sama. Kehadiran 

QRIS diharapkan dapat mempermudah proses transaksi, meningkatkan 

efisiensi pembayaran, serta mendukung aktivitas usaha yang lebih praktis, 

aman, dan modern, sekaligus memperluas inklusi keuangan di era digital 

(Nuraha & Diaulhaq, 2025). 

Dalam konteks implementasi kebijakan tersebut, perkembangan 

penggunaan QRIS di tingkat nasional menunjukkan hasil yang signifikan. 

Dalam beberapa tahun terakhir, QRIS menjadi salah satu pendorong utama 

transformasi pembayaran di kalangan UMKM Indonesia. Inisiatif nasional 

yang digagas oleh Bank Indonesia mendorong percepatan adopsi QRIS, 

termasuk oleh usaha mikro dan kecil yang mayoritas merupakan merchant 

non-bank. Sejak peluncuran dan sosialisasi intensif, jumlah merchant yang 

terdaftar menggunakan QRIS meningkat pesat, sehingga turut mendorong 

inklusi keuangan dan mempermudah pencatatan transaksi. 

Perkembangan penggunaan QRIS di tingkat nasional menunjukkan 

hasil yang signifikan, khususnya pada sektor UMKM. Dalam beberapa 

tahun terakhir, QRIS menjadi salah satu pendorong transformasi sistem 

pembayaran digital di kalangan pelaku usaha mikro dan kecil. Peningkatan 
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jumlah merchant yang menggunakan QRIS menunjukkan bahwa sistem 

pembayaran digital mulai diterima sebagai alternatif transaksi yang lebih 

praktis dan efisien. Fenomena tersebut tidak hanya terjadi di kota-kota 

besar, tetapi juga mulai berkembang di berbagai daerah, termasuk 

Kabupaten Bojonegoro (Alifia dkk., 2024). 

Secara regional, perkembangan QRIS di Provinsi Jawa Timur 

menunjukkan pertumbuhan yang pesat. Bank Indonesia mencatat bahwa 

jumlah merchant QRIS di Jawa Timur terus meningkat hingga mencapai 

lebih dari 4,66 juta merchant pada tahun 2025, dengan mayoritas berasal 

dari sektor UMKM. Selain itu, jumlah pengguna QRIS di Jawa Timur telah 

mencapai lebih dari 8,61 juta pengguna, disertai peningkatan volume dan 

nilai transaksi yang signifikan. Data tersebut menunjukkan bahwa sistem 

pembayaran digital semakin diterima oleh masyarakat dan pelaku usaha 

sebagai sarana transaksi yang efisien dan praktis (Bank Indonesia, 2025). 

Namun demikian, perkembangan penggunaan QRIS tidak merata di 

seluruh daerah. Berdasarkan laporan perekonomian Jawa Timur, Kabupaten 

Bojonegoro belum termasuk dalam tujuh kabupaten/kota dengan jumlah 

pengguna QRIS terbanyak di Jawa Timur. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat adopsi QRIS di Bojonegoro masih relatif lebih rendah dibandingkan 

beberapa daerah lain di provinsi tersebut, meskipun jumlah penduduknya 

cukup besar. Kondisi ini mengindikasikan bahwa penggunaan QRIS di 

Bojonegoro masih memerlukan peningkatan, baik dari sisi literasi digital 
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maupun penerimaan masyarakat terhadap transaksi non-tunai (Laili Nur 

Rahmawati, 2024). 

Perkembangan tersebut turut berdampak pada kondisi UMKM di 

Kabupaten Bojonegoro. Pemanfaatan QRIS oleh pelaku UMKM di daerah 

ini mulai menunjukkan peningkatan, yang menandakan bahwa pelaku usaha 

mulai memahami berbagai keuntungan teknologi pembayaran digital, 

seperti efisiensi transaksi, percepatan layanan, serta perluasan jangkauan 

pasar. Namun demikian, adopsi QRIS di Kabupaten Bojonegoro belum 

sepenuhnya merata. Masih banyak pelaku UMKM yang bertahan 

menggunakan transaksi tunai karena berbagai kendala, seperti rendahnya 

literasi digital, kurangnya pemahaman mengenai manfaat dan cara 

penggunaan QRIS, serta kebiasaan bertransaksi secara konvensional. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keputusan pelaku UMKM dalam 

menggunakan QRIS dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari sisi teknis 

maupun persepsi pelaku usaha terhadap teknologi pembayaran digital. 

Selain hambatan tersebut, tingkat adopsi QRIS juga dipengaruhi oleh 

berbagai kendala teknis dan operasional. Akses internet yang belum stabil 

di sebagian wilayah Bojonegoro sering menimbulkan keterlambatan atau 

kegagalan transaksi. Selain itu, biaya transaksi atau Merchant Discount Rate 

(MDR) sering dianggap memberatkan bagi UMKM yang memiliki margin 

keuntungan kecil. Meskipun transaksi di bawah Rp500.000 bebas MDR, 

transaksi yang melebihi nominal tersebut tetap dikenakan potongan 0,3%, 

sehingga bagi sebagian pelaku usaha hal ini masih menjadi kendala. Proses 
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penyelesaian dana (settlement) yang tidak selalu berlangsung secara cepat 

turut berdampak pada kelancaran arus kas. Berbagai persoalan teknis 

lainnya, seperti kegagalan pemindaian QR Code, error aplikasi, serta 

kekhawatiran terhadap risiko keamanan digital, juga mempengaruhi tingkat 

kepercayaan pelaku dalam memanfaatkan QRIS (Firsanty dkk., 2025). 

Selain dipengaruhi oleh aspek teknis dan operasional, penerimaan 

pelaku UMKM terhadap penggunaan QRIS juga berkaitan dengan faktor 

psikologis serta persepsi terhadap teknologi tersebut. Hal ini sejalan dengan 

Technology Acceptance Model (TAM) yang diperkenalkan oleh Davis 

(1989), yang menyatakan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh 

dua konstruk utama, yaitu perceived usefulness (persepsi manfaat) dan 

perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan). 

Dalam konteks penggunaan QRIS pada UMKM, perceived 

usefulness tercermin dari tingkat kepercayaan dan persepsi keamanan 

pelaku usaha terhadap sistem pembayaran digital. Ketika pelaku UMKM 

merasa bahwa QRIS aman, dapat dipercaya, serta mampu meningkatkan 

efisiensi transaksi dan kinerja usaha, maka mereka akan menilai teknologi 

tersebut bermanfaat dan cenderung menggunakannya. Dengan demikian, 

variabel kepercayaan dan keamanan dalam penelitian ini merupakan 

pengembangan dari konsep perceived usefulness dalam model TAM. 

Sementara itu, perceived ease of use tercermin dalam kemudahan 

penggunaan QRIS oleh pelaku UMKM. Sistem yang mudah dipelajari, 

dioperasikan, dan tidak memerlukan prosedur yang rumit akan 
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meningkatkan kecenderungan pelaku usaha untuk mengadopsinya dalam 

aktivitas transaksi. Oleh karena itu, variabel kemudahan penggunaan dalam 

penelitian ini merupakan representasi dari perceived ease of use dalam 

model TAM. 

Dalam penelitian ini, kepercayaan dan keamanan diposisikan sebagai 

variabel independen yang berdiri sendiri, namun keduanya merupakan 

pengembangan dari perceived usefulness dalam Technology Acceptance 

Model (TAM) yang dikemukakan oleh Fred Davis. Persepsi manfaat 

teknologi akan meningkat ketika sistem dinilai aman dan dapat dipercaya 

oleh pengguna. Dengan demikian, kepercayaan, keamanan, dan kemudahan 

penggunaan dipandang sebagai faktor yang memengaruhi keputusan pelaku 

UMKM dalam menggunakan QRIS sebagai teknologi pembayaran digital. 

Hasil penelitian Saifudin dkk. (2025) menunjukkan bahwa persepsi 

manfaat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat pelaku UMKM 

dalam menggunakan sistem pembayaran digital. Ketika pelaku UMKM 

merasa bahwa QRIS memberikan manfaat yang jelas bagi usaha mereka, 

minat untuk mengadopsinya semakin meningkat. Hal ini terutama karena 

mereka merasakan keuntungan nyata, seperti proses transaksi yang lebih 

praktis serta operasional bisnis yang menjadi lebih efisien. 

Sejalan dengan pentingnya persepsi manfaat, aspek kemudahan 

penggunaan juga menjadi faktor lain yang ikut menentukan keputusan 

pelaku UMKM. Hal ini terlihat dari temuan Rayhan dkk. (2025) yang 

menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan menjadi aspek yang paling 
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penting dalam penilaian pelaku UMKM. Mereka melihat QRIS sebagai 

sistem yang praktis dan mudah diterapkan, mulai dari proses pendaftaran 

yang sederhana, tampilan aplikasi yang mudah dipahami, hingga 

penggunaan yang tidak memerlukan perangkat tambahan. Bagi UMKM 

dengan literasi digital yang masih terbatas, kemudahan ini sangat membantu 

karena mengurangi hambatan teknis dan membuat mereka lebih percaya 

diri. Kemudahan yang konsisten juga ikut mendorong mereka untuk terus 

menggunakan QRIS dalam jangka panjang. 

Selain faktor kemudahan, pelaku UMKM juga mempertimbangkan 

aspek keamanan sebelum memutuskan menggunakan QRIS. Hal ini 

ditegaskan dalam hasil penelitian Pardede dkk. (2025) yang menunjukkan 

bahwa keamanan merupakan faktor yang sangat menentukan dalam 

mendorong pelaku UMKM untuk mengadopsi QRIS. Pelaku usaha 

cenderung lebih yakin menggunakan sistem pembayaran ini ketika mereka 

merasa bahwa setiap transaksi terlindungi dengan baik. Oleh karena itu, 

penyedia layanan perlu terus meningkatkan aspek keamanan, seperti 

penguatan enkripsi data dan perlindungan terhadap risiko pencurian 

identitas. Keamanan yang terjaga dengan baik diharapkan dapat 

meningkatkan kepercayaan pengguna dan mendorong lebih banyak UMKM 

untuk beralih ke pembayaran digital. 

Tidak hanya keamanan, tingginya tingkat kepercayaan pengguna 

terhadap sistem juga terbukti memengaruhi penggunaan QRIS. Hal ini 

ditunjukkan dalam penelitian Anggraini dkk. (2024) yang menunjukkan 
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bahwa persepsi kepercayaan menjadi faktor kunci dalam keputusan pelaku 

usaha untuk menggunakan QRIS. Kepercayaan ini berkaitan dengan 

keyakinan pelaku usaha bahwa QRIS aman, memiliki integritas sistem yang 

baik, serta mampu melindungi data transaksi. Ketika tingkat kepercayaan 

terhadap keamanan dan keandalan QRIS tinggi, pelaku usaha lebih 

cenderung mengadopsinya dalam aktivitas bisnis mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, diketahui bahwa 

kepercayaan, keamanan, dan kemudahan penggunaan memiliki peran 

penting dalam mendorong adopsi sistem pembayaran digital oleh pelaku 

UMKM. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus 

pada minat penggunaan, persepsi, atau penerimaan teknologi, serta 

dilakukan pada konteks wilayah dan karakteristik responden yang berbeda. 

Penelitian yang secara khusus menganalisis pengaruh kepercayaan, 

keamanan, dan kemudahan penggunaan terhadap keputusan menggunakan 

QRIS sebagai teknologi pembayaran digital pada pelaku UMKM, 

khususnya di tingkat daerah seperti Kabupaten Bojonegoro, masih relatif 

terbatas. Selain itu, penelitian sebelumnya umumnya menempatkan variabel 

tersebut secara parsial dan belum mengkaji keterkaitannya secara simultan 

dalam kerangka Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan 

oleh Fred Davis. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengisi celah penelitian tersebut serta memberikan gambaran empiris 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan UMKM dalam 

menggunakan QRIS. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan menggunakan 

teknologi pembayaran digital QRIS oleh UMKM di Kabupaten 

Bojonegoro? 

2. Apakah keamanan berpengaruh terhadap keputusan menggunakan 

teknologi pembayaran digital QRIS oleh UMKM di Kabupaten 

Bojonegoro? 

3. Apakah kemudahan berpengaruh terhadap keputusan menggunakan 

teknologi pembayaran digital QRIS oleh UMKM di Kabupaten 

Bojonegoro? 

4. Apakah kepercayaan, keamanan, dan kemudahan berpengaruh terhadap 

keputusan menggunakan teknologi pembayaran digital QRIS oleh 

UMKM di Kabupaten Bojonegoro? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap keputusan 

menggunakan teknologi pembayaran digital QRIS oleh UMKM di 

Kabupaten Bojonegoro.  

2. Untuk mengetahui pengaruh keamanan terhadap keputusan 

menggunakan teknologi pembayaran digital QRIS oleh UMKM di 

Kabupaten Bojonegoro.  
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3. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan terhadap keputusan 

menggunakan teknologi pembayaran digital QRIS oleh UMKM di 

Kabupaten Bojonegoro.  

4. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan, keamanan, dan kemudahan 

terhadap keputusan menggunakan teknologi pembayaran digital QRIS 

oleh UMKM di Kabupaten Bojonegoro.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan kajian ilmiah mengenai adopsi teknologi pembayaran 

digital, khususnya terkait pengaruh kepercayaan, keamanan, dan 

kemudahan terhadap keputusan menggunakan QRIS oleh pelaku 

UMKM. Hasil penelitian ini juga dapat memperkaya literatur yang 

berkaitan dengan penerapan Technology Acceptance Model (TAM) 

dalam konteks sistem pembayaran digital, sehingga dapat dijadikan 

rujukan bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pelaku UMKM 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran 

bagi pelaku UMKM mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan mereka dalam menggunakan QRIS. Pemahaman 

tersebut dapat membantu pelaku usaha dalam memaksimalkan 
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pemanfaatan QRIS untuk mendukung kelancaran transaksi dan 

meningkatkan efektivitas operasional. 

b. Bagi penyedia layanan pembayaran digital 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi untuk meningkatkan kualitas layanan QRIS, terutama 

pada aspek keamanan, kemudahan penggunaan, dan 

pembangunan kepercayaan pengguna. Melalui informasi 

tersebut, penyedia layanan dapat mengoptimalkan fitur dan 

layanan yang lebih responsif terhadap kebutuhan pelaku 

UMKM. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti lain yang 

ingin mengkaji topik serupa atau mengembangkan penelitian 

dengan variabel yang berbeda. Selain itu, penelitian ini dapat 

memberikan gambaran mengenai ruang penelitian yang masih 

terbuka untuk ditelusuri lebih lanjut. 

E. Definisi Operasional 

1. Kepercayaan 

Kepercayaan merupakan keyakinan pelaku UMKM bahwa QRIS 

adalah sistem pembayaran yang dapat dipercaya, memberikan layanan 

secara konsisten, serta tidak merugikan pengguna dalam proses 

transaksi. Kepercayaan ini mencerminkan keyakinan pelaku usaha 
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terhadap profesionalitas dan tanggung jawab penyedia layanan dalam 

menjalankan sistem pembayaran digital. Dalam penelitian ini, 

kepercayaan diukur melalui indikator integritas, kemampuan, 

kebajikan, dan kepercayaan terhadap penyedia layanan. 

2. Keamanan 

Keamanan merupakan persepsi pelaku UMKM mengenai 

kemampuan QRIS dalam melindungi data pribadi dan transaksi dari 

risiko penyalahgunaan, penipuan, maupun ancaman digital lainnya. 

Variabel ini mencerminkan tingkat rasa aman pelaku usaha dalam 

menggunakan QRIS, baik dari sisi teknologi maupun sistem 

perlindungan yang tersedia. Dalam penelitian ini, keamanan diukur 

melalui indikator privasi atau kerahasiaan, integritas, autentikasi, dan 

ketersediaan sistem. 

3. Kemudahan 

Kemudahan menggambarkan persepsi pelaku UMKM terhadap 

kepraktisan dan kesederhanaan penggunaan QRIS, mulai dari proses 

registrasi hingga pelaksanaan transaksi. Variabel ini mencerminkan 

bahwa QRIS mudah dipahami, mudah digunakan, serta tidak 

memerlukan banyak usaha dalam pengoperasiannya. Dalam penelitian 

ini, kemudahan diukur melalui indikator kejelasan sistem, mudah 

dipahami, tidak membutuhkan banyak usaha, mudah digunakan, serta 

mampu memenuhi kebutuhan transaksi pelanggan. 
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4. Keputusan Menggunakan QRIS 

Keputusan menggunakan merupakan tindakan nyata pelaku 

UMKM dalam memilih dan memanfaatkan QRIS sebagai metode 

pembayaran dalam kegiatan usaha. Variabel ini mencerminkan 

kesediaan pelaku usaha untuk menggunakan serta mempertahankan 

QRIS sebagai bagian dari sistem pembayaran dalam operasional bisnis. 

Dalam penelitian ini, keputusan menggunakan diukur melalui indikator 

keinginan untuk menggunakan, konsistensi dalam penggunaan, serta 

perkembangan penggunaan metode pembayaran digital dalam usaha.  
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